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ABSTRACT   

Learning the Qur'an and Hadith is very important in shaping religious foundations. This 
research aims to analyze the implementation of Contextual Teaching and Learning (CTL) 
strategy in the subject of Al-Qur'an Hadith at MIS Nurul Hidayah Medan. The research 
method used is qualitative with a phenomenological approach, involving 20 grade 4 
students as samples. Data were obtained through interviews, observations, and document 
analysis.  The results showed that the application of CTL strategies was able to improve 
students' understanding of learning, as well as build attitudes of confidence, creativity, 
and cooperation through group discussion activities and the use of interactive learning 
media. This study concludes that CTL strategies are effective in creating relevant and 
interactive learning, and provides recommendations for optimizing classroom management 
for maximum results.  
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ABSTRAK  

Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadist sangat penting dalam membentuk fondasi 
keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist di MIS Nurul Hidayah Medan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, melibatkan 
20 siswa kelas 4 sebagai sampel. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, 
dan analisis dokumen.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 
CTL mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran, serta 
membangun sikap percaya diri, kreativitas, dan kerja sama melalui kegiatan 
diskusi kelompok dan penggunaan media pembelajaran interaktif. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa strategi CTL efektif dalam menciptakan pembelajaran yang 
relevan dan interaktif, serta memberikan rekomendasi untuk optimalisasi 
manajemen kelas agar hasilnya lebih maksimal. 

Kata Kunci: strategi pembelajaran, kontekstual, Al-Qur’an Hadist 
  

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:novia0301222083@uinsu.ac.id
mailto:arlina@uinsu.ac.id
mailto:rivansyah0301222141@uinsu.ac.id
mailto:nurwahdini0301222092@uinsu.ac.id


QOSIM : Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora                                                      e-ISSN 2987-713X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/qosim             p-ISSN 3025-5163 
Volume 3 Nomor 1 Februari 2025 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  127 
 
Copyright; Novia Ananda, Arlina, Rivansyah Hakim, Nurwahdini Hutasuhut 

PENDAHULUAN  
Pendidikan agama di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan akhlak siswa. Salah satu mata pelajaran yang krusial 
dalam pendidikan agama adalah Al-Qur'an Hadist. Pembelajaran Al-Qur'an dan 
Hadist sangat penting dalam membentuk fondasi keagamaan. Kualitas dan 
efektivitas perencanaan pembelajaran ini menjadi sangat krusial, karena 
berpengaruh langsung terhadap pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari (Husain dkk., 2024). Namun, pada kenyataannya, 
pembelajaran Al-Qur'an Hadist sering kali menghadapi tantangan dalam hal 
keterlibatan dan motivasi siswa. Pembelajaran yang cenderung berpusat pada 
guru dan bersifat monoton menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses belajar, 
sehingga pemahaman terhadap materi yang diajarkan menjadi kurang optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif. Salah satu strategi yang bisa 
diterapkan adalah strategi pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL). Inti dari pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) adalah 
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. Keterhubungan ini dapat 
diwujudkan melalui berbagai cara, seperti menghubungkan materi yang dipelajari 
dengan kondisi faktual, memberikan ilustrasi dan contoh, serta menggunakan 
sumber belajar dan media yang relevan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung dengan pengalaman kehidupan sehari-hari (Fadhilah dkk., 2021: 365). 

Sejalan dengan itu, Andriyani  dalam penelitiannya di MIN 3 Jember 
menunjukkan bahwa strategi ini mampu meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan siswa karena mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari (Andriyani, 2024).  Suharyono dan Nur Fajrie dalam melakukan 
penlelitiannya di SD Negeri 1 Mayahan menemukan bahwa pembelajaran 
kontekstual mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara 
menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi nyata. Pendekatan 
ini membantu siswa memahami konsep secara lebih aplikatif dan meningkatkan 
motivasi belajar mereka (Suharyono & Fajrie, 2023).   

Proses pembelajaran Al-Qur'an Hadist di MIS Nurul Hidayah Medan masih 
didominasi oleh metode ceramah dan hafalan, yang kurang melibatkan siswa 
secara aktif. Berdasarkan hal itu, permasalahan yang ingin dijawab dalam 
penelitian ini adalah: "Bagaimana implementasi strategi pembelajaran kontekstual 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap Surah Al-Ma'un pada mata 
pelajaran Al-Qur'an Hadist di MIS Nurul Hidayah Medan kelas 4?"  

Dengan menerapkan strategi kontekstual dalam pembelajaran, diharapkan 
siswa lebih termotivasi dan mampu memahami serta mengaplikasikan nilai-nilai 
yang terkandung dalam Surah Al-Ma'un. Penelitian ini akan memberikan 
kontribusi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Al-Qur'an Hadist 
dengan pendekatan yang lebih relevan dan interaktif. Diharapkan hasil penelitian 
ini dapat menjadi acuan bagi guru-guru di MIS Nurul Hidayah Medan maupun 
sekolah lain dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang kontekstual dan 
inovatif, khususnya dalam pendidikan agama Islam. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, yang  berarti penelitian yang bertujuan untuk mengetahui, 
mempelajari, menyikapi dan memahami secara mendalam pengalaman, perasaan, 
penilaian dan persepsi individu terhadap suatu fenomena yang mereka alami 
(Nasution, 2023). Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa di MIS Nurul 
Hidayah Medan, dengan fokus pada implemenasi strategi pembelajaran 
kontekstual dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadist. Sedangkan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi, wawancara dan 
dokumen. Peneliti bertindak sebagai instrumen untuk memahami makna yang 
diberikan siswa terhadap pengalaman yang mereka alami. Adapun teknik analisis 
data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data (Abdussamad, 2021). 
Keabsahan data dilakukan dengan empat kriteria, yakni berpanjang-panjang, 
berlama-lama, kasus negatif, dan triangulasi (Saleh, 2017). Dalam observasi jangka 
panjang, fokus utama cenderung terletak pada verifikasi data yang diperoleh. 
Setelah itu, data yang diperoleh diperiksa kembali di lapangan untuk memastikan 
bahwa data tersebut benar. Jika dianggap benar, pengamatan dapat dihentikan. 
Selanjutnya, pada berlama-lama, yakni peneliti memimpin pembelajaran di kelas 
dari awal hingga akhir. Kemudian kasus negatif, yang berarti kasus yang tidak 
relevan atau berbeda dengan hasil penelitian saat tertentu. Terakhir triangulasi, 
yaitu melakukan wawancara dengan lebih dari tiga informan. Dengan 
pendekatann ini, temuan penelitian diharapkan lebih akurat, terpercaya, dan 
mencerminkan realitas secara mendalam. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dapat diutarakan bahwa pembelajaran Kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning/CTL) adalah strategi yang menekankan 
pentingnya pengalaman nyata sebagai cara untuk membantu siswa 
mengembangkan pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta 
pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. CTL 
memungkinkan siswa untuk menghubungkan pengetahuan yang diperoleh 
dengan situasi kehidupan nyata, menjadikan pembelajaran lebih relevan dan 
bermakna bagi mereka (Jayanti & Rozimela, 2022, Nababan dkk., 2023). Dengan 
demikian, strategi ini tidak hanya mengajarkan konsep atau teori, tetapi juga 
tindakan nyata yang bisa diterapkan di lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat. 

Secara umum, langkah-langkah yang ditempuh dalam CTL meliputi 
beberapa prinsip dasar, antara lain (Hulaimi, 2019) 

1. Mendorong Pembelajaran Mandiri. Siswa didorong untuk bekerja secara 
mandiri, menemukan pengetahuan sendiri, dan mengkonstruksi 
keterampilan baru. 
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2. Kegiatan Inkuiri. Proses pembelajaran melibatkan kegiatan inkuiri, di mana 
siswa aktif bertanya, mencari jawaban, dan mengembangkan pemahaman 
mereka sendiri. 

3. Penggunaan Pertanyaan. Guru mendorong rasa ingin tahu siswa dengan 
mengajukan pertanyaan yang relevan dengan materi. 

4. Kolaborasi. Lingkungan belajar kolaboratif diciptakan untuk 
memungkinkan siswa berbagi pengetahuan dan bekerja sama dalam 
memecahkan masalah. 

5. Model Pembelajaran. Guru menyediakan contoh atau model yang dapat 
diikuti siswa selama proses pembelajaran. 

6. Refleksi. Di akhir sesi, siswa diajak untuk merefleksikan apa yang telah 
mereka pelajari dan bagaimana hal itu dapat diterapkan dalam kehidupan 
nyata. 

7. Penilaian Autentik. Penilaian dilakukan secara autentik melalui berbagai 
metode untuk mengukur sejauh mana siswa memahami dan dapat 
mengaplikasikan materi yang dipelajari. 
 
Pembelajaran kontekstual memiliki berbagai kelebihan yang membuatnya 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode ini membuat materi 
pelajaran lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka 
merasa bahwa pembelajaran lebih bermakna dan dapat diterapkan secara 
langsung. Selain itu, CTL mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
di mana siswa dilatih untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan berpikir 
secara lebih mendalam (Banerjee dkk., 2019). Metode ini juga mengembangkan 
keterampilan kolaborasi dan interaksi sosial melalui kerja kelompok, yang 
membantu siswa meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerjasama dengan 
teman-teman mereka (Yanti, 2022). 

Meskipun memiliki banyak kelebihan, penerapan strategi CTL juga 
memiliki beberapa kelemahan. Pembelajaran kontekstual biasanya memerlukan 
waktu yang lebih lama dibandingkan metode tradisional karena guru harus 
merancang skenario yang relevan dan memberikan waktu bagi siswa untuk 
berdiskusi serta menerapkan konsep-konsep yang dipelajari. Selain itu, tidak 
semua topik atau konsep dapat dengan mudah dihubungkan dengan situasi dunia 
nyata, yang membuat metode ini mungkin kurang efektif untuk beberapa mata 
pelajaran tertentu.  

CTL juga sering membutuhkan lebih banyak sumber daya, seperti alat 
peraga, teknologi, atau kunjungan lapangan, yang mungkin tidak selalu tersedia 
di semua sekolah. Ketidaksetaraan akses juga dapat menjadi masalah, terutama 
jika siswa memiliki latar belakang atau sumber daya yang berbeda. Hal ini dapat 
membuat penilaian dalam pembelajaran kontekstual menjadi lebih kompleks 
karena memerlukan metode penilaian autentik yang menilai kemampuan siswa 
secara lebih mendalam (Thahir & Suhaimi, 2023).  
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Temuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengimplementasikan strategi 

pembelajaran kontekstual pada materi Surah Al-Ma'un di kelas 4 MIS Nurul 
Hidayah Medan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Siswa Aktif Menjawab Pertanyaan 
 
 

1. Kegiatan Pendahuluan. Proses pembelajaran dimulai dengan kegiatan yang 
sistematis, seperti salam, doa pembuka, pengecekan kehadiran siswa dan 
pengajuan pertanyaan pemantik (Arlina, 2024). 

2. Peneliti kemudian menyiapkan media pembelajaran, yaitu infokus, untuk 
memvisualisasikan materi (Yanti, 2022). 

3. Pembagian siswa ke dalam kelompok kecil dengan peran yang jelas 
(penulis, pembaca, dan pencari jawaban) (Ningrum, 2009; Zulaiha, 2016). 

4. Memberikan soal terkait Surah Al-Ma'un untuk berdiskusi kelompok 
(Muhartini dkk., 2023; Yanti, 2022). 

5. Diskusi kelompok selama 20 menit untuk menemukan jawaban, diikuti 
dengan pengumpulan hasil diskusi kepada peneliti (Wasti, 2023). 

6. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka, diikuti dengan 
penjelasan tambahan dari peneliti mengenai penerapan nilai-nilai Surah Al-
Ma'un dalam kehidupan sehari-hari, untuk memperkuat pemahaman siswa 
dan menghubungkan teori dengan praktik (Kristanti, 2020). 
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Gambar 2. Presentasi Hasil Diskusi Kelompok 
 

7. Setelah pengajaran dan diskusi, siswa diminta menghafal Surah Al-Ma'un 
dan mengikuti kuis untuk mengevaluasi pemahaman mereka tentang isi 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam surah tersebut. 

Gambar 3. Kegiatan Kuis 
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8. Siswa diminta untuk menyimpulkan materi pembelajaran menggunakan 
bahasa mereka sendiri. Reward diberikan kepada siswa yang aktif dalam 
menyampaikan kesimpulan, untuk mendorong keterlibatan mereka dalam 
proses belajar (Zulaiha, 2016). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Penjelasan Materi oleh Peneliti 
 

Berdasarkan analisis data, implementasi strategi pembelajaran kontekstual 
pada materi Surah Al-Ma'un menunjukkan dampak positif terhadap sikap dan 
pemahaman siswa di kelas. Temuan ini dapat dirinci sebagai berikut:   
1. Senang 

Siswa merasa senang selama pembelajaran berlangsung, seperti yang 
diungkapkan oleh Amir Ravi Syahputra yang mengatakan, “Belajar seperti ini 
seru karena kami berkelompok, ada juga pakai video dari infokus.” Hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan aktivitas kelompok 
dan penggunaan media interaktif dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Perasaan senang ini relevan dengan teori motivasi belajar 
menurut Keller, yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang menarik 
mampu meningkatkan perhatian dan motivasi siswa (Jamil, 2019: 8). Selain itu, 
pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa, membuat materi 
lebih mudah dipahami dan menarik perhatian siswa, sehingga mereka merasa 
lebih antusias dalam belajar (Fadhilah dkk., 2021: 365).   
2. Percaya Diri 

Beberapa siswa, seperti Nayla Alnisya dan Viona Myli Quena Nainggolan, 
menunjukkan peningkatan rasa percaya diri. Nayla menyatakan, “Kami bisa maju 
menjelaskan mualim, tidak cuma baca di kursi saja,” sementara Viona 
mengungkapkan bahwa pembelajaran kelompok memudahkannya untuk berpikir 
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dan tampil ke depan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 
kontekstual memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, sehingga 
membantu mereka mengatasi rasa takut atau malu (Yolanda dkk., 2024: 306). 
Menurut Srivastava, individu yang percaya diri cenderung memiliki pandangan 
positif terhadap diri mereka sendiri dan situasi yang dihadapi (Ibrahim, 2018: 58). 
Lingkungan belajar kolaboratif akan memperkuat rasa percaya diri siswa dengan 
memberikan pengalaman positif dalam berbagi dan mendiskusikan ide.   
3. Kreatif dan Mandiri  

Pembelajaran berbasis kelompok yang menuntut siswa mencari jawaban 
secara mandiri dan menyimpulkan materi dengan bahasa mereka sendiri telah 
melatih kemampuan berpikir kreatif dan mandiri. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Suryanti bahwa interaksi sosial, seperti diskusi kelompok, dapat 
mendorong perkembangan kognitif dan kreativitas siswa (Suryanti, 2019: 36). 
Kemandirian belajar ini juga didukung oleh prinsip pembelajaran kontekstual 
yang menekankan pada aktivitas self-directed learning (Hulaimi, 2019: 82).   

Meskipun strategi pembelajaran kontekstual menunjukkan banyak dampak 
positif, beberapa dampak negatif juga ditemukan selama pelaksanaan 
pembelajaran, antara lain:   
1. Kebisingan di Kelas 

Beberapa siswa, seperti Amir Ravi Syahputra, mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis kelompok sering kali menimbulkan kebisingan. Ia 
mengatakan, “Belajar seperti ini seru karena kami berkelompok, ada juga pakai 
video dari infokus, tapi bising.” Suasana kelas yang kurang mendukung terlihat 
dari banyaknya siswa yang masih ribut, baik saat guru menjelaskan materi 
maupun ketika siswa sedang berdiskusi (Supriatna & Khairunnisa, 2022). 
Kebisingan ini menjadi tantangan dalam pengelolaan kelas, terutama ketika 
diskusi berlangsung. Guru harus berupaya menciptakan suasana yang hidup dan 
memberikan dorongan semangat kepada siswa agar tercipta interaksi yang positif 
selama proses pembelajaran di kelas (Arianti, 2019).    
2. Kesulitan dalam Mengelola Waktu 

Agar pembelajaran mencapai hasil yang maksimal, prosesnya perlu 
dilakukan melalui beberapa tahapan (Nurhasanah dkk., 2019). Pembelajaran 
kontekstual merupakan salah satu strategi pembelajaran yang melibatkan banyak 
tahapan, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan penghafalan, sehingga 
cenderung membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan metode tradisional. Hal 
ini dapat menjadi kendala dalam menyelesaikan seluruh materi pembelajaran 
dalam waktu yang terbatas. Menurut Hulaimi, salah satu kelemahan strategi 
pembelajaran kontekstual adalah waktu yang dibutuhkan lebih panjang karena 
melibatkan aktivitas interaktif dan reflektif, yang sulit disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran yang ketat (Hulaimi, 2019).   
3. Kesenjangan Partisipasi Antar Siswa 

Tidak semua siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Siswa 
yang kurang percaya diri atau cenderung pasif sering kali hanya bergantung pada 
anggota kelompok lain yang lebih dominan. Hal ini berpotensi menciptakan 
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kesenjangan dalam pencapaian pemahaman di antara siswa. Menurut Myers, 
dalam pembelajaran kelompok, terdapat risiko free rider, yaitu siswa yang hanya 
bergantung pada kontribusi teman tanpa memberikan partisipasi aktif (Fitriyah, 
2023). Keterlibatan aktif siswa memiliki dampak signifikan terhadap 
perkembangan kemampuan berpikir, emosi, dan sosial. Jika siswa kurang aktif, 
pendidik perlu mencari cara untuk mendorong partisipasi mereka dalam proses 
pembelajaran (Jariyah dkk., 2024).  

Dampak negatif ini menunjukkan bahwa meskipun strategi pembelajaran 
kontekstual memiliki banyak kelebihan, pelaksanaannya memerlukan pengelolaan 
yang hati-hati dan persiapan yang matang untuk meminimalkan kendala yang 
muncul. Upaya seperti pelatihan guru dalam manajemen kelas, pembagian waktu 
yang efisien, dan penguatan partisipasi siswa dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi tantangan tersebut. 

Temuan diatas menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran 
kontekstual di kelas 4 MIS Nurul Hidayah Medan mampu menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif, relevan, dan menyenangkan bagi siswa. Proses 
pembelajaran yang dimulai dengan salam, doa, dan pembagian kelompok kecil 
memberikan suasana kondusif serta memupuk kerja sama di antara siswa. Setiap 
langkah yang dilakukan, seperti diskusi kelompok dan presentasi, berkontribusi 
langsung dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang 
terkandung dalam Surah Al-Ma'un. 

Pembagian kelompok dengan peran tertentu (penulis, pembaca, pencari 
jawaban) terbukti efektif dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Ini terlihat 
dari pernyataan siswa yang merasa lebih mudah memahami materi melalui 
diskusi bersama. Strategi ini mengatasi tantangan pembelajaran tradisional yang 
sering kali monoton dan kurang melibatkan siswa. Diskusi kelompok juga 
memupuk rasa percaya diri, seperti yang diungkapkan oleh Nayla Alnisya, bahwa 
siswa merasa lebih berani tampil ke depan untuk menjelaskan jawaban. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa, yang selama ini menjadi 
kendala dalam metode ceramah. 

Penggunaan media pembelajaran  infokus menjadi salah satu daya tarik 
utama. Media ini membantu siswa memahami materi secara visual dan lebih 
menarik minat mereka. Namun, tantangan yang muncul adalah kebisingan selama 
diskusi. Hal ini mengindikasikan perlunya manajemen kelas yang lebih baik, 
seperti pengaturan waktu yang lebih ketat dan pengawasan intensif selama 
diskusi berlangsung. Meskipun demikian, kebisingan ini dapat dianggap sebagai 
tanda keaktifan siswa dalam belajar. 

Dalam tahap evaluasi, penghafalan Surah Al-Ma'un disertai kuis menjadi 
alat untuk memastikan pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan kemampuan mereka sekaligus 
memotivasi mereka untuk lebih aktif belajar. Reward bagi siswa yang aktif 
menyimpulkan pembelajaran memberikan dorongan tambahan, menciptakan 
suasana kompetitif yang sehat di kelas. 
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Dari perspektif guru, sebagaimana diungkapkan oleh wali kelas yakni Ibu 
Ila Yuliarti, strategi ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, ia juga 
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam penyampaian materi agar tidak terlalu 
terpaku pada buku teks, sehingga siswa dapat lebih mudah mengaitkan 
pembelajaran dengan kehidupan mereka sehari-hari. Penyesuaian ini penting 
untuk memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 
tetapi juga pada penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini implementasi strategi pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) pada materi Surah Al-Ma'un di 
kelas 4 MIS Nurul Hidayah Medan memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman siswa. Strategi ini berhasil melibatkan siswa secara aktif melalui 
diskusi kelompok, penggunaan media interaktif seperti infokus, serta evaluasi 
pembelajaran yang autentik. Hasilnya, siswa tidak hanya lebih memahami nilai-
nilai yang terkandung dalam Surah Al-Ma'un tetapi juga lebih termotivasi untuk 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini menciptakan 
suasana kelas yang lebih interaktif dan relevan, membuat siswa merasa lebih 
percaya diri, kreatif, dan mandiri. Namun, implementasi strategi ini juga 
menghadapi beberapa kendala seperti kebisingan di kelas, kesenjangan partisipasi 
antar siswa, serta waktu pelaksanaan yang cenderung lebih lama. Meskipun 
demikian, manfaat yang dihasilkan dari strategi ini menunjukkan potensinya 
untuk diterapkan lebih luas dalam pembelajaran agama Islam guna meningkatkan 
pemahaman siswa secara mendalam dan aplikatif. 
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